BAB Il
GAMBARAN UMUM KBIH AR-ROHMAH
MUSLIMAT NU KABUPATEN WONOSOBO
DAN KEPEMIMPINAN PEREMPUAN DI KBIH
AR-ROHMAH MUSLIMAT NU KABUPATEN WONOSOBO

A. GAMBARAN UMUM KBIH AR-ROHMAH MUSLIMAT
NU KABUPATEN WONOSOBO
1. Sejarah KBIH Ar-Rohmah Muslimat NU Kabupaten
Wonosobo
KBIH Ar-Rohmah Muslimat NU merupakan salah
satu wadah untuk melaksanakan bimbingan ibadah haji bagi
jamaah haji, khususnya jamaah haji Kabupaten Wonosobo,
yang terletak di JI. Raya Dieng Km. 3 No. 79, Kalianget,
Wonosobo. Berawal dari bimbingan rumah ke rumah para
calon jam’ah haji oleh ibu-ibu Muslimat yang berjalan sejak
tahun 2001, kegiatan tersebut akhirnya mendapatkan respon
yang cukup baik dari masyarakat. Atas pertimbangan tersebut,
dengan berbagai musyawarah dan usul, maka Muslimat NU
Kabupaten Wonosobo mencetuskan KBIH Ar-Rohmah
Muslimat NU sebagai wadah bimbingan bagi para calon
jama’ah haji.
Sebagai kelompok bimbingan ibadah haji, KBIH Ar
Rohmah Muslimat NU Kabupaten Wonosobo telah memiliki

ijin operasional dari Kepala Kantor Wilayah Departemen

71



Agama  Propinsi Jawa  Tengah nomor  Wk/4-
a/Hj.02/1405/2003, dan telah melaksanakan penyelenggaraan
haji yang berpedoman pada PMA Nomor 15 Tahun 2007
tentang  pendaftaran haji (Dokumen KBIH Ar-Rohmah
Muslimat NU Kabupaten Wonosobo tahun 2011).

KBIH Ar-Rohmah Muslimat NU resmi berdiri pada
tanggal 30 juni 2003. Sebelum dipimpin oleh Hj. Istiqgomah
Ghofir, KBIH Ar-Rohmah Muslimat NU dipimpin oleh Hij.
Yulia Sri Latifah dan Hj. Umi Fatmah. Pada mulanya,
jama’ah yang mengikuti bimbingan haji di KBIH Ar-Rohmah
Muslimat NU Kabupaten Wonosobo hanya terdiri dari
beberapa orang saja, namun dengan seiring berjalannya waktu
jumlah jama’ah yang mengikuti bimbingan di KBIH Ar-
Rohmah Muslimah NU Kabupaten Wonosobo terus
bertambah. Pasa masa kepemimpinan Hj. Istiqgomah Ghofir
ini, jumlah jama’ah yang mengikuti bimbingan di KBIH Ar-
Rohmah Muslimat NU Kabupaten Wonosobo dapat dikatakan
mengalami jumlah peningkatan yang sinifikan, yaitu pada
tahun 2011 jumlah jama’ah mencapai 280 jama’ah (terdiri
dari 149 jama’ah laki-laki dan 131 jama’ah perempuan), tahun
2012 terdiri dari 408 jama’ah (terdiri dari 205 jama’ah laki-
laki dan 203 jama’ah perempuan), dan pada tahun 2013 terdiri
dari 186 jam’ah (terdiri dari 101 jama’ah laki-laki dan 85
jama’ah perempuan). Adapun penurunan jama’ah yang terjadi

pada tahun 2013 dikarenakan adanya pemotongan kuota
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jama’ah haji dari Kementrian Agama pusat karena Masjidil
Haram sedang dalam perbaikan (Wawancara dengan Hij.
Istiqgomah Ghofir, 17 Februari 2014).

KBIH Ar-Rohmah Muslimat NU Kabupaten
Wonosobo memiliki koordinator wilayah di beberapa
kecamatan di Kabupaten Wonosobo, yaitu korwil Kertek,
korwil Sapuran, korwil Kaliwiro, korwil Kejajar, korwil
Garung, korwil Mojotengah, korwil Wonosobo, korwil
Watumalang, korwil Leksono, korwil Sukoharjo, dan korwil
Selomerto. Koordinasi antar korwil ini dilakukan setiap dua
minggu sekali setiap ada bimbingan ibadah haji, khususnya
bimbingan untuk kesehatan selama ibadah haji (Wawancara
dengan Hj. Istiqgomah Ghofir, 17 Februari 2014).

2. Visi & Misi KBIH Ar- Rohmah Muslimat NU

Adapun visi KBIH Ar-Rohmah Muslimat NU adalah
“Terwujudnya haji mandiri, mabrur penuh barokah.”

Sedangkan misi dari KBIH Ar-Rohmah Muslimat NU
adalah:

a) Mengusahakan bimbingan calon haji secara maksimal
sesuai dengan tuntutan agama

b) Memberikan bimbingan calon haji agar mempunyai
kemandirian dalam beribadah haji dan umroh

¢) Menyiapkan calon haji secara optimal baik syarat, rukun,

wajib, maupun sunah haji dan umroh
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d) Meningkatkan kualitas amaliah personal baik pra haji
maupun pasca haji (Dokumen KBIH Ar-Rohmah
Muslimat NU Kabupaten Wonosobo tahun 2011).

3. Landasan Hukum KBIH Ar-Rohmah Muslimat NU

a) Undang-undang Rl nomor 13 tahun 2008 tentang
Penyelenggaraan Ibadah Haji.

b) Peraturan Pemerintan 3 Tahun 2006 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Departemen Agama.

¢) Keputusan Menteri Agama Rl Nomor 396 tahun 2003
tentang Penyelenggaraan Haji dan Umroh.

d) Keputusan Direktur Jenderal Bimas Islam dan
Penyelenggaraan Haji No. D/348 Tahun 2003 tentang
perubahan petunjuk pelaksanaan penyelenggaraan Ibadah
Haji dan Umroh.

e) Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan
Umroh Nomor D/151 Tehun 2009 tentang Penetapan lzin
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) sebagai
pembimbing ibadah Haji.

f) Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama
Propinsi Jawa Tengah nomor Wk/4.a//Hj.02/1405/2003
tanggal 30 Juni 2003 tentang ijin operasional Kelompok
Bimbingan Ibadah haji (KBIH) Ar-Rohmah Muslimat NU

Cabang Wonosobo.
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g) Hasil Musyawarah Pengurus KBIH Ar-Rohmah Muslimat
NU Cabang Wonosobo pada tanggal 2 September tahun
2008.

h) Kongres Muslimat NU ke XIV di Jakarta 26-30 Maret
2000.

i) Akta Notaris YHM NU Jawa Tengah No. 39 Tanggal 17
Mei 2001 tertanda Ida Setiasih F, SH.

J)  ljin Kakanwil Depag No. Wk/4.a/Hj.02/1405/2003.

k) Akta Notaris YHM NU kab. Wonosobo 13 Juni 2002 No.
1/YAY/2002 tertanda Katri Nur Andini, SH.

) Mukernas / Rakernas Muslimat NU di Jakarta 24-28 Juni
2002 (Dokumen KBIH Ar-Rohmah Muslimat NU
Kabupaten Wonosobo tahun 2011).

4. Struktur KBIH Ar-Rohmah Muslimat NU Kabupaten
Wonosobo
Pelindung : 1. Bupati Wonosobo
2. Kakan Kemenag Wonosobo
3. PCNU Wonosobo
Penasihat : 1. Hj. Umi Fatmah, Alhz
2. Hj. Salimah Ibnu Hamid
3. YHM Kab. Wonosobo
PENGURUS HARIAN
Ketua Umum : Ny. Hj. Istigomah Ghofir
Ketua | : Drs. KH. M. Adib
Ketua Il . Hj. Firyal Fatimah S.Pd.I
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Ketua Il : HM. Salimun

Sekretaris : 1. Ny. Hj. Rugoyah Muchotob, S.Pd.I
2. H. Akhmad Khafidz, S.Ag.
3. H. Munfari

Bendahara : 1. Hj. Nafsiah Bahrun

2. Hj. Sri Sumiyati Hartono
3. Hj. Siti Fatiah Kusen

SEKSI PENDIDIKAN
1) Hj. Sulbiyah Sunardi
2) Drs. KH. Muslim Saefuddin
3) Hij. Siti Hikmah Fathul Bahri
4) Drs. KH. Abdul Majid, M.Pd.
5) Drs. KH. Ahmad Zuhdi, M.Ag.
6) Ny. Hj. Istigomah Mu’ tikun, Alh.
7) Hj. Halimah Bulgin, S.Pd.I

SEKSI USAHA

1) Hj. Sri Rahayu
2) H. A Syakuri
3) Hj. Kiptiyah Amin
4) Hj. Nanik Soewondo

SEKSI PELAYANAN
1) Hj. Nurwiyah Adib
2) Hj. Zubaidah Yamin
3) Hj. Tursiyah Isrofi
4) Hj. Surtiyah
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5)

1)
2)
3)
4)
5)

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Kiptiyah Sugeng
SEKSI KESEHATAN

Hj. Diani Budi
Tuminem Basyor
Hj. Turmiasih Suprapto
Hj. Reni Septi Tagim
Hj. Sugiyarti Sugito

SEKSI PERLENGKAPAN
Drs. H. Soewondo
Drs. H. Musyafak, M.Si.
Hj. Chuzaimah Lazim
Roliyah
Asih Hermanto
Sri Bahrun (Dokumen KBIH Ar-Rohmah
Muslimat NU Kabupaten Wonosobo tahun
2011).

5. Program Kerja KBIH Ar-Rohmah Nuslimat NU
Kabupaten Wonosobo

a. Jumlah Jamaah

Berdasarkan calon jamaah haji yang telah mendaftar

dan melaksanakan bimbingan manasik haji di KBIH Ar

Rohmah

Muslimat NU  Kabupaten  Wonosobo,

pemberangkatan haji tahun 2013 M/1434 H berjumlah 186

jamaah, terdiri dari 101 jamaah laki-laki dan 85 jamaah

perempuan.
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b. Ketentuan waktu dan tempat bimbingan

1)

2)

3)

4)

5)

1)

2)

Waktu bimbingan yaitu setiap dua minggu sekali yang
dilaksanakan hari minggu mulai pukul 08.00-1200 (
dua kali setiap bulan)

Pelaksanaan bimbingan teori sebanyak 19 kali dan
praktek lima kali

Selama pelaksanaan bimbingan dilayani pemeriksaan
kesehatan

Pelaksanaan Kegiatan Belajar dengan sistim kelas
untuk kelas 50-65 orang / kelas

Tempat kegiatan di kantor KBIH ar Rohmah JI. Dieng
Km 3, Korwil Sapuran, Kaliwiro, Kertek dan

Sukoharjo.

Jumlah Pembimbing

Pembimbing Utama

a) Hj. Istigomah Ghofir

b) K.H Fatkhurrohman

¢) K.H Kastin Marwandi

d) K.H Abdul Hamid
Pembimbing Pendukung

a) K.H Abdul Halim. Alh

b) K.H Abdul Ghofir

c) K.H Arifin Sidig Alh. M.Pd.1.
d) K.H Ichwan Qomari M.Ag.
e) K.H Masyhudi
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f) K.H Muchotob Hamzah MM..
g) Drs. K.H Muhammad Adib
h) Drs. K.H Muslim Saefudin
i) K.HMu’tiqun
j)  H.M Salimun
K) H. Sukardjo M. Ag
) K.H Subromalisi
m) Hj. Salimah
n) K.H Thobroni Syihab
0) Hj. Umi Fatmah Alh.
p) Hj. Yulia Latifah Alh. M.Ag
gq) K.H Zuhri
r) Hj. Diani Budi
s) H. Kundang S.Pd
t) Drs. Musyafak M.Si
u) K.H Mufari
v) K.H Ibnu Hiban
w) K.H M. Sakuri
x) Drs. K.H Fauzi
y) K.H Ahmad Ngilmun
z) K.H Ahmad Baihaqi
aa) Drs. H. Suwondo, MM
bb) Drs. Asrori, M.Ag
d. Materi Bimbingan
1) Materi Pokok
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2)

3)

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
i)

Pengertian haji

Pengertian umroh

Ihrom & macam-macam migot

Thowaf & Sa’i

Wuquf & do’a Arrofah

Mabit di Muzdalifah & Mina

Melontar jamroh pad hari Nahar & tasyriq
Muharromatul ihrom & macam-macam Dam
Tahallul haji & umroh

Materi Wajib

a)
b)

c)

d)
e)

Proses perjalanan haji (gelombang | & 1)

Sholat Arba’in di masjid Nabawi

Ziarah ke Magom Rosul & tempat-tempat
penting lainnya

Thoharoh bagi jama’ah haji

Sholat jamak / goshor, sholat janazah & mengenal

macam-macam sujud

Materi Penunjang

a)
b)
c)
d)
e)

f)

Kesehatan haji

Kebijakan pemerintah dalam ibadah haji

Bahasa Arab & adat istiadat masyarakat Arab
Perbekalan bagi jama’ah

Mengenal lokasi penting dan sekilas sejarah kota
Makah & Madinah

ASWAJA
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e.

Bimbingan di Tanah Suci
1) Di Jeddah

2)

a)

b)

Para karu/karom bersama dengan petugas kloter
membantu  jamaah  dalam  memperlancar
pemeriksaan paspor di bandara.

Karom berfungsi dalam menjembatani jamaah
dalam perjalanan Jeddah-Madinah, utamanya
dalam berkomunikasi dengan awak bus pengantar
jamaah calon haji, sehingga perjalanan lebih

nyaman.

Di Madinah

a)

b)

d)

Memetakan dan membagi kamar hotel bagi tiap-
tiap jamaah oleh masing-masing karu/karom
(Hotel Raihanah Mubarok Madinah).
Melaksanakan bimbingan terhadap jamaah dalam
melaksanakan sholat Arbain di Masjid Nabawi.
Memperkenalkan kepada jamaah dan menziarahi
tempat-tempat mustajabah dan bersejarah/penting
di Madinah (Raudhah, Makam Nabi dan Sahabat,
Makam Baqi, Masjid Al-ljabah, Quba, Qiblatain,
Jabal Magpnit, Jabal Uhud, dll).

Melaksanakan mujahadah di Maktab bagi seluruh
jamaah haji.

Mengikuti rapat-rapat yang diselenggarakan oleh

pemimpin kloter.
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3)

f)

9)

h)

Mengecek paspor jamaah tiap rombongan di sector
persiapan ke Mekkah.

Mengontrol jamaah dalam persiapan umroh wajib
dengan pengambilan miqot dan Bir Ali’.
Memberdayakan karu/karom dalam kegiatan
pengambilan migat Bir Ali sampai Makkah al

Mukaromah.

Di Makkah Al Mukaromah

a)

b)

c)

d)

f)

Memberdayakan karu/karom dalam memetakan
kamar di hotel/maktab (Jauharotul hafidz Hafair).
Melaksanakan rapat-rapat antara amirul Hajj
dengan karom dan pembimbing.

Mendampingi dan membimbing jamaah dalam
melaksanakan towaf dan sai unroh wajib di
Masjidil Haram.

Melaksanakan unroh sunnah bersama dengan
jamaah dengan bermiqot dari: Tan’im, Ji’ronag,
dan Hudaibiyah, masing-masing dapat terlaksana
sekali.

Memperkenalkan tempat-tempat bersejarah dan
tempat-tempat istijabah di Makkah serta sekitar
Masjidil Haram.

Melaksanakan ziarah ke Jabal Tsur, Nur, dan
Rahmah.
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4)

9)

Membantu jamaah haji dalam melaksanakan
penyembelihan DAM Tamathu, bekerjasama
dengan mitra kerja KBIH Ar-Rohmah di Makkah.

h) Penyembelihan hewan DAM disaksikan oleh
karu/karom masing-masing di tempat
penyembelihan hewan.

i) Melaksanakan kegiatan mujahadah di maktab bagi
seluruh jamaah haji.

) Membantu  mengkoordinir  jamaah  dalam
melaksanakan ubadah kurban.

k) Bersama-sama dengan petugas kloter memberikan
pengarahan kepada jamaah tentang persiapan di
Armina.

I) Melaksanakan supervise awal dan pengenalan
medan Armina kepada semua karom dan
pembimbing dengan dibantu mitra kerja KBIH Ar-
Rohmah di Makkah.

m) Mengikuti kegiatan yang diselenggarakan maktab
dalam survey lokasi Armina.

n) Memotivasi seluruh jamaah dalam
memaksimalkan kegiatan ibadah di tanah Haram.

Di Armina

a) Memberdayakan karu/karom dalam memetakan

jamaah selama di Arofah.
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b)

f)

9)

h)

Mengikuti kagiatan wukuf yang terdiri dari
Khutbah Wukuf, Shalat Dhuhur, dan Asar jama’
tagdim serta dzikir di bumi Arofah pada tanggal 9
Dzulhijjah.

Membimbing jamaah dalam melaksanakan mabit
dan pengambilan batu kerikil di Musdalifah.
Memandu jamaah dalam menempati tenda di
Mina.

Memandu jamaah dalam melaksanakan pelontaran
jamaah Agabah pada tanggal 10 Dzulhijjah pukul
07.00-09.00 WAS. Dilanjutkan dengan
bercukur/tahallul awwal.

Beberapa perwakilan jamaah pada tanngal 10
Dzulhijjah menyaksikan penyembelihan hewan
Qurban jamaah berupa: 8 ekor unta dan lainnya
kambing.

Membimbing dan memandu jamaah dalam
melaksanakan pelontaran Jumroh: ula, Wustha,
dan Aqobah pada tanggal 11 dan 12 Dzulhijjah.
Sehubungan kloter 8 termasuk gelombang 1 awal,
maka seluruh jamaah sepakat mengambil Nafar
Awal, sehingga kegiatan di Mina hanya sampai
dengan ba’da zawal hari tanggal 12 Dzulhijjah.
Selanjutnya kembali ke Makkah untuk Ifadhah.
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5)

i)

Mengecek dan mengevaluasi kegiatan pelontaran

jamarot jamaah dengan dibantu masing-masing

karu/karom.

Pasca Armina

a)

b)

c)

d)

Melaksanakan evaluasi terhadap keseluruhan
kegiatan di Armina.

Membimbing dan membantu jamaah dalam
melaksanakan thowaf Ifadhah dan Sa’i.

Membantu jamaah dalam melaksanakan DAM
Isya’ah.

Membimbing jamaah dalam melaksanakan thowaf

wada.

f. Rincian Biaya

Pada dasarnya rincian biaya dari tahun ke tahun relatif

sama, yang membedakan adalah jumlah calon jamaahnya.

Berdasarkan buku laporan tahunan KBIH Ar-Rohmah

Muslimat NU Kabupaten Wonosobo tahun 2013, maka

didapatkan rincian biaya sebagai berikut:
Tabel 1. Rincian Biaya KBIH Ar-Rohmah Muslimat NU

tahun 2013

PEMASUKAN

1) Subsidi Calon Jama’ah (186 x 1.100.000)
?) Bantuan APBD Il Wonosobo

Rp. 204.600.000
Rp. 19.500.000

JUMLAH

Rp. 224.100.000

PENGGUNAAN ANGGARAN
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1)
2)
3)
A)
5)
6)
)
B)
0)

Kesekretariatan ATK dan Penggandaan Materi
Biaya Pengiriman Pembimbing

Seragam Jama’ah (186 x 120.000)

luran Konsorsium KBIH

Transport Pembimbing

Bantuan Transport Pengurus

Transport Rapat Koordinasi

Transport Penjaga Malam dan Kebersihan Kantor

Pembelian Meja dan Kursi

10) Konsumsi Snack (220 x 3.000 x 21)

11) Konsumsi Makan (220 x 15.000 x 3)

12) Pengembangan Kelas

13) Pesangon Pembimbing, Karom, Karu

14) Pelepasan

15) Humas (Kurir Surat-surat, Pengelolaan Kelas Jauh )
16) Dana Sosial

17) Praktek Manasik ( Umroh dan Haji ) 2 x

18) Operasional Listrik, Air dan Telepon

Rp.

Rp
Rp

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp

Rp.

Rp

Rp.

Rp
Rp

Rp.

Rp

Rp.

9.300.000
. 70.000.000
. 22.320.000
2.000.000
4.900.000
7.500.000
2.500.000
3.000.000
3.500.000
. 13.860.000
9.900.000
. 13.482.000
7.000.000
. 10.000.000
. 15.000.000
2.000.000
. 20.000.000
7.838.000

JUMLAH

Rp. 224.100.000
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g. Sarana dan Prasarana KBIH Ar-Rohmah Muslimat NU

Kabupaten Wonosobo

Tabel 2. Sarana dan Prasarana KBIH Ar-Rohmah

Muslimat NU
No. Nama Sarana/alat Jumlah Kondisi Fisik
1 | Ruang belajar 4 ruang | Memenuhi Syarat
2 | Papan tulis/white boar | 4 buah Baik
3 | Pengeras suara ruang 4 unit Baik
(sound system)
4 | Mega phone 7 buah Baik
5 | Maket ka’bah, hijir 4 unit Baik
Ismail & Magom
6 | Ibrohim 1 unit Baik
7 | Maket Jamarot 1 unit Baik
8 | TV & DVD player 1 buah Baik
9 | Lap-top “Accer” 1 buah Baik
10 | LCD 1 unit Baik
Peta besar “Ka’bah,
11 | Mass’a, Mina dII” 1 buah Baik
12 | Handy Cam 5 Stell Baik
13 | Pakaian Ihrom 2 Stell Baik
(PA/PI)
14 | Contoh tas dan 1 buah Baik
kelengkapan jam’ah
Kamera Digital
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Jadwal

Kabupaten Wonosobo
Tabel 3. Jadwal Bimbingan KBIH Ar-Rohmah
Muslimat NU Kabupaten Wonosobo tahun 2013

Bimbingan KBIH Ar-Rohmah Muslimat NU

No|Hari/Tanggal Materi Pembimbing |Tempat
1 |16 Sept 2012 [Kebijakan umum [Hj. Istigomah |Kantor
tentang haji Ghofir KBIH
Informasi- Drs. KH. M  |Induk
informasi Adib, M.Ag
2 |30 Sept 2012 |Senam & hafalan Drs. KH. Kantor
do’a Hamzah KBIH
Pengetahuan haji [Drs. KH. Induk
Muchotob Hz,
MM
Pengetahuan KH. Mutiqun
umroh Asnawi
3 |14 Okt 2012 [Senam & hafalan [KH. Salimun |Kantor
do’a Drs. KH. KBIH
Penguatan agidah Ichwan Induk
haji Qomari, M.Ag
Migot dan IThram |KH. Abdul
Ghofir
4 28 Okt 2012 |Senam & hafalan KH. Musyafa’ |Kantor
do’a KBIH
Thawaf Drs. KH. M  |Induk
Adib, M.Ag
Sa’i Hj. Umi
Fatmah. Alh
5 |11 Nov 2012 [Senam & hafalan [H. Munfari  |Kantor
do”a KBIH
Umroh Hj. Isigomah (Induk
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No|Hari/Tanggal Materi Pembimbing |Tempat
Muntiqun. Alh
Haji KH. Arifin
Shidig, M.Pd.1
6 25 nov 2012 |Senam & hafalan [KH. Salimun |Kantor
do’a KBIH
Figih Thaharah |KH. Mashudi |Induk
Pembentukan KH. Salimun
Karu Karom
7 9 Des 2012 [Senam & hafalan [KH. Muhtadin |[Kantor
do’a KBIH
Wukuf Hj. Istigomah |Induk
Ghofir
Pembekalan haji |Drs. H.
Suwondo
8 [23 Des 2012 |Senam & hafalan Drs. KH. Kantor
do’a Hamzah KBIH
Proses perjalanan Drs. KH. Induk
haji Musyafak
Mabit di Mina & [KH. Bahaudin
melontar jumroh
9 6Jan 2013 |Praktek umroh |All Kantor
Evaluasi pembimbing |KBIH
Induk
10 |20 Jan 2013 |Senam & hafalan [H. Munfari Kantor
do’a KBIH
Figh wanita Hj. Umi Induk
Fatmah. Alh
Materi umroh KH. Mahmudi
11 3 Feb 2013 [Senam & hafalan |KH. Salimun |Kantor
do’a KBIH
Pendalaman Drs. KH. Induk
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No|Hari/Tanggal Materi Pembimbing |Tempat
materi haji Arifin Shidig,
M.Pd.1
/Adab perjalanan |Drs. KH. M
haji Adib, M.Ag
12 (17 Feb 2013 Bimbingan DR. Dimyati |Kantor
kesehatan KEMENAG [KBIH
Kebijakan 'Wonosobo Induk
pemerintah
tentang haji dan
imigrasi
13 3 Mar 2013 |Senam & hafalan [H. Musyafa’ |Kantor
do’a KBIH
Muharomatil Drs. KH. Induk
ihrom & macam- [Sukaryo,
macam DAM M.Ag
Figh Sholat K. Taftayani
14 {17 Mar 2013 Senam & hafalan [KH. Munfari |Kantor
do’a KBIH
Perjalanan di KH. Ahmad |Induk
Masjidil Haram |[Zuhri, M.Ag
ASWAIJA KH. Abdul
Halim
15 31 Mar 2013 [Senam & hafalan [H. Salimun  |Kantor
do’a KBIH
Sejarah Makah  |Hj. Istiqgomah (Induk
dan Madinah Ghofir
/Adat bangsa Arab|Dra. H. Abdul
Majid, M.Pd
16 (14 Apr 2013 |Senam & hafalan [H. Munfari  |[Kantor
do’a KBIH
Ziarah di Makah [KH. Mashudi |Induk
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No|Hari/Tanggal Materi Pembimbing |Tempat
Ziarah di KH. Abdul
Madinah Ghofir
17 |28 Apr 2013 |Ziarah parawali [Hj. Umi Kantor
Fatmah, Alh |KBIH
Orientasi Drs. H. Induk
penggunaan Suwondo
fasilitas umum
18 5 Mei 2013 |Senam & hafalan |Drs. KH. Kantor
do’a Hamzah KBIH
Sholat Arba’in  |Drs. KH. Induk
Muslim
Saefudin
Bahasa Arab KH. Ahmad
Zuhri, M.Ag
19 |19 Mei 2013 Praktek haji All Kantor
Evaluasi pembimbing |KBIH
Induk
20 2 Jun 2013  [Senam & hafalan H. Salimun  [Kantor
do’a KBIH
Bahasa Arab KH. Ahmad |Induk
Zuhri, M.Ag
Pemantapan Karu Drs. H.
karom Suwondo
21 |16 Jun 2013 [Senam & hafalan H. Munfari Kantor
do’a KBIH
Haji mabrur KH. Abdul  |Induk
Halim, Alh
Kaifiyah Hj. Istigomah
pemberangkatan |Ghofir
haji
22 130 Jun 2013 [Ziarah All Kantor
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No|Hari/Tanggal Materi Pembimbing |Tempat
pembimbing |KBIH
Induk

23 |22 Sept 2013 |Pelepasan All Kantor
pembimbing |KBIH
Induk

24 1 Des 2013 [Tasyakuran Pengurus Kantor
pulang haji KBIH KBIH
Evaluasi Induk

(Laporan tahunan KBIH Ar-Rohmah Muslimat NU
Kabupaten Wonosobo tahun 2013).

B. KEPEMIMPINAN PEREMPUAN DI KBIH AR-ROHMAH
MUSLIMAT NU KABUPATEN WONOSOBO
1) Kepemimpinan Perempuan di KBIH Muslimat NU
Kabupaten Wonosobo
Kepemimpinan dapat diartikan sebagai
kemampuan/kecerdasan untuk mendorong sejumlah orang
agar bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan
yang terarah untuk mencapai tujuan bersama. Pemimpin
sebagai manusia tidak berbeda dengan orang Yyang
dipimpinnya, tidak terlepas dari berbagai kelebihan dan
kekurangan yang bersifat universal dan kodrat manusiawi
sebagai makhluk. Pemimpin memiliki sifat, kebiasaan,
tempramen, watak, dan kepribadian sendiri yang unik dan
khas, sehingga tingkah laku dan gayanyalah yang
membedakan dirinya dari orang lain. Gaya atau style hidupnya

ini pasti akan mewarnai perilaku dan tipe kepemimpinannya.
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KBIH AR-Rohmah Muslimat NU merupakan salah
satu KBIH yang ada di Wonosobo yang dipimpin oleh
seorang perempuan. Saat ini KBIH Ar-Rohmah Muslimat NU
dipimpin oleh Hj. Istigomah Ghofir. Hj. Istigomah Ghofir
lahir di Wonosobo, 7 Juli 1953. Beliau lahir dari pasangan
suami istri KH. Masykhur dan Hj. Qomariyah. Sejak kecil Hij.
Istigomah Ghofir sudah hidup dalam lingkungan keluarga
yang disiplin dalam beribadah, hal ini disebabkan karena
beliau hidup dalam keluarga yang dipandang oleh masyarakat
sekitar sebagai keluarga yang terpandang dalam bidang
agama.

Setelah lulus dari SD Bumirejo, beliau sempat
melanjutkan pendidikan formalnya di jenjang Madrasah
Tsanawiyah, namun karena beberapa faktor beliau
memutuskan untuk tidak melanjutkan pendidikan formalnya
tersebut dan memutuskan untuk nyantri di Pondok Pesantren
Al-Futhuhiyyah, Mranggen, Demak.

Saat ini beliau telah menikah dengan seorang tokoh
ulama Wonosobo, yaitu KH. Abdul Ghofir yang merupakan
pemimpin Pondok Pesantren Fathul Mu’in di Bumen
Bumirejo dan dianugerahi empat anak, yaitu Duroh Nafisah,
M. Ag, Umi Habibah, S. Ag, H. Khusni Ma’ruf, Alh, dan
yang terakhir Zaki Ainul Yagin. Saat ini putra beliau yang
paling kecil sudah duduk di bangku MTs. Sedangkan anak

pertama dan kedua beliau sudah menjadi PNS semua, putri
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yang pertama menjadi dosen di STAIN Purwokerto dan yang
kedua menjadi guru di MTs dan MA di Kepil, kemudian putra
yang ketiga beliau persiapkan sebagai generasi penerus di
Pondok Pesantren Fathul Mu’in (Wawancara dengan Hj.
Istigomah Ghofir, 17 Februari 2014).

Selain memimpin KBIH Ar-Rohmah Muslimat NU
Kabupaten Wonosobo, Hj. Istigomah Ghofir sebagai seorang
da’i setiap harinya juga disibukkan dengan jadwal mengisi
pengajian di beberapa tempat. Beliau bersama suaminya juga
aktif mengurus Pondok Pesantren Fathul Mu’in di Bumen,
Bumirejo, Wonosobo. Selain itu, beliau juga aktif di beberapa
organisasi, yaitu di Fatayat NU cabang Wonosobo sebagai
pengurus dan di Muslimat NU sebagai seksi dakwah
(Wawancara dengan Hj. Istiqgomah Ghofir, 17 Februari 2014).

Kepemimpinan Hj. Istigomah Ghofir di KBIH AR-
Rohmah Muslimat NU termasuk dalam kepemimpinan
demokratis. Kepemimpinan ini selalu menempatkan manusia
sebagai faktor utama dan terpenting dalam setiap
kelompok/organisasi. Kepemimpinan tipe ini dalam
mengambil keputusan sangat mementingkan musyawarah,
yang diwujudkan pada setiap jenjang dan di dalam unit
masing-masing (Rivai, 2003: 55). Dalam melakukan
musyawarah, beliau selalu bersikap demokratis, yaitu dengan
melibatkan semua pihak baik pengurus, pembimbing, ataupun

jama’ah. Beliau tidak pernah mengambil keputusan secara
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sepihak, semua keputusan beliau musyawarahkan terlebih
dahulu dengan pengurus maupun jama’ah KBIH Ar-Rohmah
Muslimat NU. Beliau juga senantiasa bersikap transparan
dalam memimpin, artinya beliau selalu menyampaikan
informasi dan perkembangan KBIH kepada semua pengurus
dan jama’ah, baik itu informasi dari pemerintah perihal haji
maupun masalah ekternal dan internal KBIH. (Wawancara
dengan H.M Salimun, 16 Februari 2014).

Hj. Istigomah Ghofir selalu mengutamakan kepuasan
jama’ah haji dalam pelayanan bimbingan di KBIH Ar-
Rohmah Muslimat NU. Karena menurut beliau, pelayanan
yang baik merupakan salah satu faktor yang menentukan
kesempurnaan ibadah haji seseorang. Beliau selalu
memberikan arahan kepada para pengurus dan pembimbing
agar senantiasa memberikan pelayanan bimbingan sebaik dan
semaksimal mungkin bagi jama’ah haji. Untuk itu, KBIH Ar-
Rohmah Muslimat NU memiliki kriteria bagi para
pendamping/pembimbing ibadah haji untuk membimbing
calon jama’ah haji ke Tanah Suci, yaitu:

a) Pembimbing KBIH Ar-Rohmah Muslimat NU yang sudah
melaksanakan ibadah haji memenuhi syarat:
1) Berakhlaqul karimah.

2) Menguasai manasik haji.
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2)

3) Mampu membimbing calon jamaah haji, sejak
bimbingan di Tanah Air, pelaksanaan haji di Tanah
Suci, sampai jama’ah haji kembali ke Tanah Air.

b) Pembimbing KBIH Ar-Rohmah Muslimat NU sehat
jasmani dan rohani.

c) Aktif dan berhasil mengajak jamaah haji mengikuti
bimbingan manasik haji.

d) Bersedia melaksanakan tugas yang diamanahkan KBIH
Ar-Rohmah Muslimat NU.

e) Pembimbing KBIH Ar-Rohmah Muslimat NU yang
belum haji yang memenuhi syarat point a sampai d.

f) Sanggup menerima besarnya bantuan BPIH (Bantuan
Pemberangkatan Ibadah Haji) yang ditentukan KBIH Ar-
Rohmah (Dokumen KBIH Ar-Rohmah Muslimat NU
Kabupaten Wonosobo tahun 2011).

Faktor Pendukung dan Penghambat Kepemimpinan

Perempuan di KBIH Muslimat NU Kabupaten Wonosobo

Dalam memimpin sebuah organisasi, seorang
pemimpin tidak akan terlepas dari faktor-faktor yang
menentukan keberhasilannya dalam memimpin sebuah
organisasi. Tidak berbeda dengan Hj. Istigomah Ghofir, beliau
juga menemukan beberapa faktor pendukung dan penghambat
dalam memimpin KBIH Ar-Rohmah Muslimat NU

Kabupaten Wonosobo.
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Adapun faktor pendukung kepemimpinan Hj.

Istigomah Ghofir di KBIH Ar-Rohmah Muslimat NU
Kabupaten Wonosobo, antara lain:

a) Faktor internal

b)

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Niat dan motivasi yang tulus para pembimbing dalam
melaksanakan tugas, fungsi, dan perannya
Kemampuan, pengalaman, dan  keterampilan
pembimbing  sehingga  memudahkan  dalam
melaksanakan tugasnya

Kekompakan dan rasa persaudaraan yang tinggi antar
karom, karu, dan jamaa’ah

Kemampuan  komunikasi dan  bahasa para
pembimbing, karom, dan karu yang baik

Sarana dan prasarana yang memadai

Berasal dari keluarga pesantren yang menjunjung
tinggi nilai-nilai keagamaan, dan memiliki warisan

dari ayahnya yaitu KH. Masykhur.

Faktor eksternal

1)
2)

3)

Adanya dukungan dari Kementrian Agama

Tingkat homogenitas jamaa’ah yang relatif
mendukung terutama dari latar belakang budaya,
organisasi, dan faham keagamaan

Meningkatnya kesadaran calon jamaah haji terhadap

pentingnya bimbingan haji
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4)

5)

Meningkatnya dukungan dan partisipasi organisasi
keagamaan (NU)

Meningkatnya kerjasama yang baik dengan
stakeholders dan instansi swasta terkait.

Sedangkan faktor penghambat kepemimpinan Hj.

Istigomah Ghofir di KBIH Ar-Rohmah Muslimat NU

Kabupaten Wonosobo, antara lain:

a) Faktor internal

b)

1)

2)

3)

4)

5)

Tingkat SDM (Sumber Daya Manusia) jama’ah yang
berbeda-beda,  sehingga dalam  pembelajaran
seringkali terdapat jama’ah yang kurang memahami
Tingkat pemahaman dan penguasaan agama terutama
tentang manasik haji dan proses perjalanan haji yang
relatif kurang

Tingkat usia jama’ah yang relatif tua dengan
pendamping bukan keluarga

Dalam satu kloter terdapat kelompok KBIH yang
berbeda agidah dan non KBIH sehingga proses saling
mempengaruhi yang kurang kondusif dapat terjadi
Belum akrabnya antara anggota dengan anggota, karu,

dan karom secara personal.

Faktor eksternal

Munculnya KBIH-KBIH baru sehingga peluang

mendapat jamaah yang banyak semakin sempit, dan
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persaingan semakin ketat (Wawancara dengan Hj.
Istigomah Ghofir, 17 Februari 2014).
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